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INTISARI 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN KOMBINASI EKSTRAK 

ETANOL DAUN PEPAYA (Carica papaya L) DAN EKSTRAK 

BUAH PARE (Momordica charantia L) MENGGUNAKAN 

METODE DPPH 

 

Oleh : 

Mela Selvia 

22110004 

 

Radikal bebas berlebih dapat menyebabkan stres oksidatif sehingga diperlukan 

sumber antioksidan alami. Daun pepaya (Carica papaya L.) dan buah pare 

(Momordica charantia L.) mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai 

antioksidan. Penelitian ini bertujuan menentukan aktivitas antioksidan kombinasi 

ekstrak etanol daun pepaya dan buah pare serta mengetahui perbandingan terbaik 

menggunakan metode DPPH. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan 

ekstraksi menggunakan etanol 96% dan pengujian aktivitas antioksidan 

berdasarkan nilai IC₅₀. Hasil penelitian menunjukkan nilai IC₅₀ ekstrak daun pepaya 

sebesar 70,19 ppm, buah pare sebesar 63,39 ppm, sedangkan kombinasi 1:1, 1:2, 

dan 2:1 masing-masing sebesar 61,12; 76,89; dan 55,81 ppm. Kombinasi 2:1 

menunjukkan aktivitas antioksidan terbaik dengan nilai IC₅₀ terendah sebesar 55,81 

ppm dan termasuk kategori aktivitas antioksidan kuat.  

Kata kunci: aktivitas antioksidan, daun pepaya, buah pare, DPPH, IC₅₀. 
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ABSTRACT 

 

TESTING THE ANTIOXIDANT ACTIVITY OF A 

COMBINATION OF PAPAYA LEAF (Carica papaya L) 

ETHANOL EXTRACT AND BITTER MELON (Momordica 

charantia L) FRUIT EXTRACT USING THE DPPH METHOD 

 

 

Oleh : 

Mela Selvia 

22110004 

 

Excessive free radicals can cause oxidative stress, creating a need for natural 

sources of antioxidants. Papaya leaves (Carica papaya L.) and bitter melon fruits 

(Momordica charantia L.) contain bioactive compounds with potential antioxidant 

activity. This study aimed to determine the antioxidant activity of the combination 

of ethanol extracts of papaya leaves and bitter melon fruits and to identify the best 

combination ratio using the DPPH method. The study was conducted 

experimentally using 96% ethanol extraction, and antioxidant activity was 

evaluated based on the IC₅₀ value. The results showed that the IC₅₀ values of papaya 

leaf extract and bitter melon fruit extract were 70.19 ppm and 63.39 ppm, 

respectively, while the 1:1, 1:2, and 2:1 combinations had IC₅₀ values of 61.12, 

76.89, and 55.81 ppm, respectively. The 2:1 combination showed the strongest 

antioxidant activity, with the lowest IC₅₀ value of 55.81 ppm, and was classified as 

having strong antioxidant activity.  

Keywords: antioxidant activity, papaya leaves, bitter melon fruits, DPPH, IC₅₀. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Radikal bebas merupakan molekul reaktif yang memiliki elektron tidak 

berpasangan sehingga mudah berinteraksi dengan komponen penting dalam tubuh, 

seperti lipid, protein, dan DNA. Akumulasi radikal bebas dapat menyebabkan stres 

oksidatif yang berperan dalam perkembangan berbagai penyakit degeneratif, 

termasuk kanker, aterosklerosis, hipertensi, diabetes melitus, dan penuaan dini. 

Radikal bebas dapat muncul dari sumber internal (endogen) dalam tubuh, yaitu 

sebagai hasil samping dari proses metabolisme atau pembakaran zat gizi seperti 

protein, karbohidrat, dan lemak yang kita konsumsi. Oleh karena itu, tubuh 

membutuhkan antioksidan untuk menetralkan radikal bebas dan mencegah 

kerusakan sel. Penggunaan antioksidan alami dari tanaman semakin diminati 

karena dianggap lebih aman, mudah diperoleh, dan memiliki efek samping yang 

lebih rendah dibanding antioksidan sintetik.[1] 

Daun pepaya (Carica papaya L.) diketahui mengandung berbagai metabolit 

sekunder, seperti flavonoid, fenolik, alkaloid, dan tanin yang berpotensi sebagai 

antioksidan. Sifat antioksidan daun pepaya membuatnya banyak digunakan dalam 

pengobatan tradisional untuk meningkatkan imunitas dan mengurangi peradangan. 

Daun pepaya diketahui mengandung berbagai senyawa kimia, termasuk polifenol, 

alkaloid karpain, flavonoid, dan komponen lainnya yang dapat dijadikan senyawa 

antioksidan alami.[2] 

Daun pepaya termasuk tanaman yang sering dimanfaatkan dalam 

pengobatan tradisional. Masyarakat menggunakan daun ini untuk membantu 

mengatasi diare, mengobati berbagai masalah kulit seperti jerawat, meningkatkan 

nafsu makan, serta memperlancar proses pencernaan. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya memiliki kemampuan menangkap 

radikal bebas, terutama karena kandungan flavonoid seperti quercetin dan 

kaempferol.[3] 

Sementara itu, buah pare (Momordica charantia L.) juga dikenal memiliki 

aktivitas antioksidan yang cukup tinggi. Buah pare (Momordica charantia L.) 
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memiliki aktivitas antioksidan karena mengandung berbagai senyawa seperti 

flavonoid, saponin, dan polifenol.[4] Tanaman ini mudah dijumpai di hampir 

seluruh wilayah Indonesia maupun di berbagai daerah di Asia. Secara empiris, pare 

telah digunakan untuk membantu mengatasi demam, batuk, diabetes, serta radang 

tenggorokan. Beberapa studi menyebutkan bahwa ekstrak pare mampu 

menurunkan kadar radikal bebas melalui mekanisme donasi hidrogen dari senyawa 

fenoliknya. Di samping itu, pare telah lama digunakan dalam pengobatan 

tradisional sebagai antidiabetes, antiinflamasi, serta imunomodulator, yang 

sebagian besar berkaitan dengan sifat antioksidannya. [5] 

Kombinasi dua ekstrak tanaman berpotensi menghasilkan efek sinergis 

dalam aktivitas antioksidan dibandingkan penggunaan ektrak tunggal. Pendekatan 

kombinasi ekstrak ini menjadi menarik untuk dikaji karena dapat meningkatkan 

efektivitas biologis melalui interaksi antar senyawa aktif. [6] 

Dalam penelitian aktivitas antioksidan, metode konvensional yang sering 

digunakan adalah DPPH (2,2-diphenil-1-picrylhydrazil). Metode DPPH memiliki 

keunggulan berupa prosedur sederhana, penggunaan sampel dalam jumlah kecil, 

dan waktu analisis singkat.[7] Metode DPPH adalah suatu metode kolorimetri yang 

efektif dan cepat dalam memperkirakan aktivitas radikal bebas atau antioksidan. 

Metode Metode ini merupakan metode cepat, sederhana dan tidak membutuhkan 

biaya yang tinggi dalam menentukan antioksidan menggunakan 2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazil. Interaksi tersebut akan menetralkan sifat radikal bebas pada DPPH. 

Ketika seluruh elektron pada radikal DPPH telah berpasangan, warna larutan akan 

berubah dari ungu pekat menjadi kuning cerah. Melalui pengukuran nilai IC₅₀, dapat 

diketahui kemampuan kombinasi ekstrak daun pepaya dan buah pare dalam 

mereduksi radikal bebas DPPH.[8] 

Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini dilakukan untuk menguji aktivitas 

antioksidan kombinasi ekstrak etanol daun pepaya dan ekstrak etanol buah pare 

menggunakan metode DPPH.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah nilai IC₅₀ dari kombinasi ekstrak etanol daun pepaya dan ekstrak 

buah pare berdasarkan metode DPPH? 
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2. Apakah kombinasi ekstrak etanol daun pepaya dan ekstrak buah pare 

menunjukkan potensi peningkatan (efek sinergis) aktivitas antioksidan? 

3. Pada perbandingan berapakah kombinasi ekstrak daun papaya dan ekstrak buah 

pare memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi? 

1.3 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Deskripsi  Penelitian Sebelumnya Rencana 

Penelitian 

Peneliti Harni Sepriyani, 

dkk. 2020 

Baiq Desy 

Ratnasari, 

dkk. 2022 

Nida 

Suriyawati, 

2018 

Mela Selvia. 

2025 

Judul Aktivitas 

Antioksidan 

Ekstrak Metanol 

Daun Pepaya 

(Carica papaya 

L.) dengan 

Metode 2, 2 – 

Diphenyl - 1 – 

Picrylhydrazil 

(DPPH) 

Uji Aktivitas 

Antiradikal 

Biji Pare 

(Momordica 

charantia L.) 

Menggunakan 

Metode DPPH 

serta Analisis 

Metabolit 

Sekundernya 

Uji Aktivitas 

Antioksidan 

Ekstrak Etanol 

96% Kombinasi 

Kunyit Putih 

(Curcuma 

zedoaria Rosc.,) 

Dan Buah Pare 

(Momordica 

charantia L.,) 

Menggunakan 

Metode Dpph 

(1,1-Difenil-2-

Pikrilhidrazil) 

Uji Aktivitas 

Antioksidan 

Kombinasi 

Ekstrak Etanol 

Daun Pepaya 

(Carica 

papaya L) 

Dan Ekstrak 

Buah Pare 

(Momordica 

charantia L) 

Menggunakan 

Metode Dpph 

Variabel Variabel bebas: 

Konsentrasi 

ekstrak daun 

pepaya. 

Variabel terikat: 

Persentase 

Variabel 

bebas: 

Konsentrasi 

ekstrak biji 

pare. 

Variabel 

terikat: 

Variabel Bebas: 

Perbandingan 

kombinasi 

ekstrak daun 

sirsak dan daun 

jambu biji (7:1; 

3:1; 1:1; 1:3; 

Variabel 

Bebas 

Ekstrak daun 

pepaya dan 

buah pare, 

Konsentrasi 

larutan uji. 
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inhibisi DPPH 

dan nilai IC₅₀. 

Variabel 

kontrol: Volume 

dan konsentrasi 

larutan DPPH, 

panjang 

gelombang 

pengukuran 

(517 nm), jenis 

pelarut (etanol), 

waktu inkubasi 

(30 menit), suhu 

ruangan. 

 

Persentase 

penghambatan 

radikal DPPH 

dan IC₅₀. 

Variabel 

kontrol: 

Volume 

DPPH, pelarut 

(etanol), 

waktu 

inkubasi, 

panjang 

gelombang 

UV-Vis, suhu, 

dan jenis 

metode 

ekstraksi 

1:7) dan 

konsentrasi 20–

100 µg/mL 

Variabel 

Terikat: 

Aktivitas 

antioksidan 

(nilai IC₅₀) 

Variabel 

Kontrol: 

Vitamin C dan 

larutan DPPH 

 

Variabel 

Terikat 

% inhibisi 

DPPH, Nilai 

IC₅₀ 

Variabel 

Kontrol 

Konsentrasi 

DPPH 0,1 

mM, Volume 

sampel & 

DPPH (1:1), 

Waktu 

inkubasi 30 

menit, Suhu 

ruang, 

Panjang 

gelombang 

517 nm, 

Pelarut 

ekstraksi 

(etanol) 

Metode Sampel 

diekstraksi 

dengan maserasi 

menggunakan 

etanol 96% 

selama 3 x 24 

jam, kemudian 

diuapkan. 

Larutan uji 

dibuat pada 

Buah pare 

dikeringkan 

dan 

diekstraksi 

dengan 

maserasi 

etanol 96%. 

Filtrat 

diuapkan 

menggunakan 

Penelitian 

eksperimental 

laboratorium. 

Ekstraksi 

dilakukan 

dengan metode 

maserasi 

menggunakan 

etanol 96%. Uji 

aktivitas 

Preparasi 

Sampel  

Daun pepaya 

dan buah pare 

dicuci, 

dikeringkan, 

dihaluskan 

menjadi 

serbuk. 

Ekstraksi 



 

5 

 

berbagai 

konsentrasi. 

Larutan DPPH 

0,1 mM 

dicampurkan 

dengan ekstrak, 

diinkubasi 30 

menit pada 

gelap. 

Absorbansi 

dibaca 

menggunakan 

spektrofotometri 

UV-Vis pada λ = 

517 nm. 

Persen inhibisi 

dihitung, 

kemudian 

dibuat kurva 

regresi untuk 

menentukan 

IC₅₀. 

 

rotary 

evaporator. 

Sampel diuji 

pada berbagai 

konsentrasi 

dengan reagen 

DPPH 0,1 

mM. 

Absorbansi 

diukur pada 

517 nm 

setelah 

inkubasi 30 

menit dalam 

kondisi gelap. 

IC₅₀ dihitung 

menggunakan 

persamaan 

regresi linier 

 

antioksidan 

menggunakan 

metode DPPH 

secara 

spektrofotometri 

UV-Vis, dengan 

analisis data IC₅₀ 

dan ANOVA dua 

arah. 

 

Serbuk 

diekstrak 

dengan etanol 

menggunakan 

metode 

maserasi 3×24 

jam, disaring, 

dan diuapkan 

hingga 

menjadi 

ekstrak kental. 

Pengujian 

DPPH 

Buat larutan 

uji 20–100 

ppm. 

Campur 1 mL 

larutan sampel 

+ 1 mL DPPH 

0,1 mM. 

Inkubasi 30 

menit dalam 

gelap. 

Ukur 

absorbansi 

pada 517 nm. 

Perhitungan 

Hitung % 

inhibisi, 

Tentukan IC₅₀ 

dari grafik 
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konsentrasi vs 

% inhibisi. 

Hasil Ekstrak daun 

pepaya 

menunjukkan 

aktivitas 

antioksidan 

kuat. 

Aktivitas 

meningkat 

seiring 

peningkatan 

konsentrasi. 

Kandungan 

flavonoid, 

fenolik, dan 

vitamin C 

diduga berperan 

dalam aktivitas 

antioksidan ini. 

 

Ekstrak buah 

pare memiliki 

aktivitas 

antioksidan 

sebesar 

60.45%. 

Aktivitas 

dipengaruhi 

oleh senyawa 

fitokimia 

seperti 

senyawa α 

dan β 

turmerone. 

Aktivitasnya 

lebih rendah 

dibandingkan 

vitamin C 

sebagai 

kontrol 

positif. 

 

Kombinasi 

ekstrak kunyit 

dan buah pare 

memiliki IC₅₀ 

pada 

prbandingan 7: 

1, 3 : 1, 1: 1, 1 : 

3, dan 1 : 7 

masing-masing 

adalah 76,56 

ppm, 68,50 

ppm, 82,10 

ppm, 171,74 

ppm, dan  

187,52 ppm. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

1. Untuk menentukan nilai IC₅₀ kombinasi ekstrak etanol daun pepaya dan ekstrak 

buah pare berdasarkan metode DPPH. 

2. Untuk mengetahui potensi efek sinergis dari kombinasi ekstrak etanol daun 

pepaya dan ekstrak buah pare sebagai antioksidan alami. 

3. Untuk mengetahui perbandingan ekstrak yang memberikan aktivitas 

antioksidan tertinggi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan informasi di bidang farmasi, 

kimia dan biologi, terutama dalam melatih kemampuan dalam melakukan 

ekstraksi senyawa bioaktif serta pengujian aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH. 

2. Bagi Instansi pendidikan, penelitian ini menambah referensi ilmiah dan data 

empiris yang dapat digunakan sebagai bahan ajar, literatur, atau referensi untuk 

penelitian lanjutan, mendorong pengembangan riset aplikatif yang berbasis 

pada potensi lokal dan pemanfaatan bahan alam. 

3. Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan informasi mengenai potensi daun 

pepaya dan buah pare sebagai sumber antioksidan alami yang dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


